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ABSTRACT

The purpose of this study was to know the effect of soursop (A. muricata L.) seed powder
suspension concentration and immersion period toward total mortality of R. sanguineus larvae. A
number of 360 R. sanguineus larvae was obtained from engorged adult female tick that were reared
in petri dish. The in vitro evaluation of larvicide action against R. sanguineus larvae was done by
immersion test for 5, 10 and 15 minutes (T1, T2 and T3) respectively. R. sanguineus larvae was
immersed in suspension that contained soursop seed powder, aquadest and CMC. The soursop
seed powder suspensior. concentrations that used in this study were 0%, 1%, 5% and 10% (PO, P1,
P2 and P3) respectively. The soursop seed powder suspensior: concentration factor and immersion
period factor were combined by factorial experiment design and devided into 12 treatment groups.
Each treatment group consist of 10 R. sanguineus larvae in it. The result showed that total mortality
of R. sanguineus larvae was 0% - 20% in each treatment group. Statistical analysis using analysis of
variance showed that no significantly difference.among concentration of soursop (A. ruricata L.)
seed powder suspension and immersicn period in increasing total mortality of R. sanguineus larvae.

Keywords : Rhipicephalus sanguineus, soursop seed, immersion

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konssentrasi suspensi tepung biji
sirsak dan lama perendaman terhadap jumlah kematian larva caplak R. sanguineus. 360 larva caplak
R. sanguineus didapatkan dari caplak betina dewasa yang sudah banyak menghisap darah yang
dibiakkan di dalam cawan petri. Evaluasi in vitro aktivitas larvasida terhadap larva caplak R.
sanguineus dilakukan dengan uji perendaman selama 5, 10 dan 15 menit (T1, T2 dan T3) berturut-
turut. Larva caplak R. sanguineus direndam di dalam suspensi yang mengandung tepung biji sirsak,
aquades dan CMC. Konsentrasi suspensi tepung biji sirsak yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 0%, 1%, 5% dan 10% (P0, P1, P2 and P3) berturut-turut. Faktor konsentrasi suspensi tepung
biji sirsak dan faktor lama perendaman dikombinasikan dengan pola penelitian faktcrial sehingga
menghasilkan 12 kelompok perlakuan. Setiap kelompok perlakuan terdiri dari 10 ekor larva caplak
R. sanguincus. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah kematian larva caplak R. sanguineus
di setiap kelompok perlakuan adalah 0% - 20%. Analisis statistika dengan analisis varian
menunjukkan bahwa tidak ditemukan perbedaan nyata pada interaksi konsentrasi suspensi tepung
biji sirsak dan lama perendaman dalam meningkatkan jumlah kematian larva caplak R. sanguineus.

Kata kunci: Rhipicephalus sanguineus, biji sirsak, perendaman
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Pendahuluan

Rhipicephalus sanguineus merupakan
caplak yang berasal dari Afrika dan
dikenal sebagai Brown dog tick (Da Silva
Costa et al, 2011). R. sanguineus
merupakan caplak dengan penyebaran
tertinggi di dunia yang inang utamanya
adalah anjing (Politi et al., 2012). Caplak
R. sanguineus merupakan vektor dari
Babesia canis, Ehrlichia canis, Rickettsia
ricketsii dan Rickettsia conorii (Briantia et
al, 2010). Prevalensi anjing yang
terinfestasi R. sanguineus mencapai
67.90% di Direktorat Polisi Satwa
Baharkam dan 100% di Pangkalan Udara
Atang Sanjaya di Depok. Selain di tubuh
anjing, larva caplak juga ditemukan di
kandang dan di lapangan berumput
tempat anjing polisi Baharkam berlatih
(Hadi et al., 2016).

Pengendalian populasi R. sanguineus
harus memperhatikan bahwa 5% caplak
ini ditemukan di tubuh anjing dan 95%
di lingkungan (Politi ef al, 2012). Di
lingkungan, R.sanguineus akan
membentuk populasi di dalam retakan
dan celah di dinding. Populasi caplak
mudah terbentuk karena dari satu ekor
caplak betina dapat menghasilkan
hingga 5000 telur. Pengendalian
populasi caplak menjadi sulit dilakukan
jika populasi telah terbentuk (Hadi and
Adventini, 2015).

Pengendalian populasi R. sanguineus
sering dilakukan dengan akarisida
sintetis seperti fipronil, amitraz, carbaryl
dan pyrethroids. Namun penggunaan
produk kimia secara sembarangan telah
menyebabkan  timbulnya resistensi,
sehingga dibutuhkan cara alternatif
dengan penggunaan akarisida asal
bahan asal tanaman (Politi et al., 2013).
Tanaman sirsak (Annona muricata L.)
merupakan salah satu insektisida dan
moluskisida alternatif yang memiliki
toksisitas terhadap larva Trichoplusia ni,
Culex quinquefasciatus, Aedes aegypti,
Anastrepha ludens, Artemia salina dan
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Biomphalaria glabrata. Hasil tumbukan biji
sirsak memiliki fungsi antihelmintik
terhadap cacing dan parasit eksternal
maupun internal. Berdasarkan uji
fitokimia, kandungan utama sirsak
adalah annonaceous acetogenin
(Moghadamtousi et al, 2015).
Acetogenin merupakan senyawa yang
memiliki efek sitotoksik dan neurotoksik
pada sel serangga sehingga
menimbulkan kematian sel serangga.
Penelitian mengenai efek kuratif
tepung biji sirsak dalam mengobati
caplak pada sapi telah dilakukan oleh
Fahrimal dkk. (2010). Penelitian
dilakukan secara in vivo dengan cara
melumuri sapi dengan tepung biji sirsak
konsentrasi 1,5 dan 10%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semua konsentrasi
tepung biji sirsak ampuh membunuh
Boophilus sp. dan Dermacentor sp. tetapi
tidak berpengaruh terhadap kematian
Rhipicephlus sp. karena Rhipicephlus sp. -
tidak banyak menginfestasi sapi. Perlu
dilakukan penelitian mengenai fungsi
tepung biji sirsak dalam mengobati
caplak R. sanguineus pada anjing, yang
merupakan inang utamanya.

Metode Penelitian
Materi Penelitian

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah caplak R. sanguineus
stadium larva sebanyak 360 ekor. Alat-
alat yang digunakan, yaitu pot salep,
cawan Petri, kertas saring, pinset, kuas
lukis, kantung kertas kecil, paper clip,
gelas ukur 100 ml, stop-watci, kaca
pembesar, jarum, blender, ayakan tepung,
timbangan analitik, dan kamera. Bahan
yang digunakan adalah tepung biji
sirsak, aquades dan CMC.

Perlakuan

Konsentrasi suspensi tepung biji
sirsak  yang  digunakan  untuk
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Tabel 1. Rata-rata persentase jumlah kematian larva caplak R. sanguineus

Lama Perendaman

Perlakuan T1 T2 T3
M SD M SD M SD

Po 0 0 333 817 6,67 11,55
Py 3,33 ) 3,33 8,77 0 0
P2 6,67 11,55 3,33 5,77 10 10
P3 3,33 5,77 10 10 0 0

Keterangan :

P0 = konsentrasi tepung biji sirsak 0% (kontrol)

P1 = konsentrasi tepung biji sirsak 1%

P2 = konsentrasi tepung biji sirsak 5%

P3 = konsentrasi tepung biji sirsak 10%

T1 = lama perendaman 5 menit

T2 = lama perendaman 10 menit

T3 = lama perendaman 15 menit

M = Mati

SD= Standar Deviasi

perendaman larva caplak R. sanguineus Analisis Data

yaite 1%, 5%, dan 10% (Fahrimal dkk.,
2010) disertai dengan kelompok kontrol
yaitu dengan konsentrasi 0%. Lama
perendaman larva caplak R. sanguineus
yaitu 5, 10 dan 15 menit (Santoso, 2002).
Faktor konsentrasi dan lama pe-
rendaman dikombinasikan berdasar-kan

Data hasil pengamatan dianalisis
dengan metode  analisis varian
(ANAVA) menggunakan SPSS 21
Kemudian dilakukan uji lanjut dengan
uji BNJ 5%.

rancangan penelitian faktorial, sehingga Hasil dan Pembahasan

menghasilkan 4 x 3 = 12 kombinasi

perlakuan dan masing-masing Pada penelitian ini dilakukan

periakuan  dilakukan  pengulangan pengamatan jumlah kematian larva

sebanyak 3 kali. caplak R. Sanguineus setelah dilakukan
Pada saat perendaman, larva perendaman di dalam suspensi tepung

dimasukkan ke dalam kantong kecil
berukuran 4 x 5 cm yang terbuat dari
kertas saring. Kantung kecil berisi larva
kemudian ditutup dengan paper clip.
Setelah direndam sesuai dengan waktu
perendaman, kantung kecil berisi larva
diangkat dan dikeringkan dengan
menggunakan kertas saring. Peng-
hitungan kematian larva caplak di-
lakukan satu jam kemudian, dengan cara
melihat pergerakan kaki larva.

biji cirsak. Data yang didapatkan berupa
jumlah larva caplak yang mati dalam
satu kelompok perlakuan praktikum
dirata-ratakan seperti pada Tabel 1.
Berdasarkan analisis data dengan
metode analisis varian (ANAVA)
menggunakan SPSS 21 dapat diketahui
bahwa tidak terdapat perbedaan nyata
(P>0,05) pada interaksi konsentrasi dan
lama perendaman

143



Rizgia Fauziany. dkk. Pengaruh Konsentrasi Suspensi Tepung Biji ...........ococooonnnnie

10

g 9

.‘g 8

5 7

5 6

E 5

= 4

§ 2
1
0 A

Kontrol 1%

# 5 menit
2 10 menit

15 menit

5% 10%
Konsentrasi

Gambar 1. Rata-rata Persentase Jumlah Kematian Larva Caplak R. sanguineus

Berdasarkan penelitian Fahrimal
dkk. (2010), tepung biji sirsak ampuh
membunuh  Boophilus  sp.  dan
Dermacentor sp. tetapi tidak berpengaruh
terhadap Rhipicephlus sp. Sapi yang
digunakan sebagai inang dalam
penelitian  tersebut tidak banyak
terinfestasi Rhipicephalus sp. sehingga
hasil analisis statistik menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05).
Di samping itu, mungkin juga caplak ini
lebih tahan terhadap tepung biji sirsak
dibanding caplak jenis lain. Uji fitokimia
menunjukkan kandungan utama A.
muricata L. adalah  anncnaceous
acetogenin. Acetogenin inilah yang
digunakan sebagai zat aktif untuk
membunuh serangga. Selain acetogenin,
biji sirsak juga mengandung senyawa
lainnya seperti golongan megastigmares,

flavonolon triglycosides, pienolics,
cyclopeptides, minyak esensial dan
berbagai macam  mineral

(Moghadamtousi, et al., 2015). Adanya
senyawa selain zat aktif di dalam biji
sirsak menjadikan kandungan
acetogenin menjadi semakin sedikit dan
mungkin  masih  kurang  untuk
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menyebabkan kematian larva caplak R.
sanguineus.

Spesies Annona, termasuk A.
muricata L., menunjukkan kandungan
yang kaya akan annonaceous acetogenin
(Moghadamtousi, ef al., 2015). Salah satu
spesies Annona selain A. inuricata L.
adalah A. squamosa L. Berdasarkan
penelitian Santoso (2002), diketahui
bahwa ekstrak daun srikaya (A. squamosa
L.) mempunyai daya larvasidal terhadap
larva caplak R. sanguineus secara in vitro.
Pemberian daun A. squamosa L. dalam
bentuk ekstrak mungkin berpengaruh
dalam meningkatkan jumlah kematian
larva caplak R. sanguineus. Pengaruh
pemberian biji sirsak dalam bentuk
ekstrak sebagai larvasida telah diketahui
berdasarkan  penelitian Rosmayanti
(2014). Ekstrak biji sirsak (A. muricata L.)
terbukti memiliki efek larvasida
terhadap larva Aedes aegypti instar III
atau IV.

Perendaman larva caplak R.
sanguineus dalam suspensi tepung biji
sirsak tidak menyebabkan terjadinya
kematian. Hal ini disebabkan R.
sanguinenus dan caplak lainnya dapat
bertahan hidup dalam waktu lama di
dalam air, walaupun caplak merupakan
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artropoda darat. Caplak bernafa< dengan
plastron, yang merupakan sistem
respirasi yang mengabsorpsi oksigen
dari air dengan menggunakan tonjolan
kutikula yang menangkap lapisan ucara
tipis. Diduga bahwa bagian dari caplak
yang berfungsi sebagai plastron adalah
spirakel (Georgie, 2012). Berdasarkan
penelitian Giannelli et al. (2012), R.
sanguineus betina dewasa dapat bertahan
hidup di dalam air selama beberapa hari
tanpa merusak aktivitas biologi di
tubuhnya.

Larva caplak R. appendiculatus dan
Amblyomma variegatum yang belum
menghisap darah diketahui dapat
bertahan hidup di dalam air untuk
beberapa minggu. Namun mekanisme
bertahan hidup larva caplak tersebut
masih belum diketahui (Fielden et al.,
2011). Larva caplak lunak, Argas persicus
juga diketahui dapat bertahan hidup
setelah dilakukan perendaman di dalam
air selama 72 jam. Beberapa spesies
serangga yang mengalami hipoksia
akibat rendaman air mampu
menurunkan angka metabolisme atau
kebutuhan energi mereka dan beralih ke
jalur metabolisme anaerobik (Tavassoli et
al, 2015). Dalam penelitian ini
perendaman larva caplak R. sanguineus
dilakukan selama 5, 10 dan 15 menit.
Lama perendaman dalam penelitian
memang jauh lebih rendah dari
kemampuan bertahan hidup caplak R.
sanguineus.

Insektisida masuk ke dalam tubuh
serangga dapat melalui dinding tubuh,
jalan pernapasan dan alat pencernaan
makanan (Hastutiek dkk., 2014). Biji
sirsak sebagai insektisida dan larvasida
bekerja dengan cara menjadi racun
kontak dan racun perut (Fahrimal dkk,
2010). Pada penelitian ini biji sirsak
diberikan dalam bentuk suspensi. Obat-
obat bentuk suspensi memiliki kecepatan
penyerapan yang kurang  besar.
Kecepatan penyerapan obat bentuk
suspensi tergantung pada ukuran

partikel tersuspensi. Obat-obat bentuk
suspensi membutuhkan daya
penghancuran sehingga memerlukan
waktu untuk proses disintegrasi dan
disolusi sebelum obat mulai diabsorpsi
(Lazuardi, 2010).

Insektisida bisa membunuh hama
serangga secara fisik, merusak enzim,
merusak saraf, menghambat
metabolisme, dan toksik pada otot
(Kurnijasanti dkk., 2014). Acetogenin
bekerja dengan cara menghambat rantai
pernapasan sel di mitokondria, sehingga
menyebabkan penurunan kadar ATP.
Hal ini sesecara langsung menyebabkan
gangguan transport elcktron sehingga
memicu apoptosis sel (Rosmayanti,
2014). Lama paparan tepung biji sirsak
terhadap larva caplak R. sanguineus
mungkin masih kurang lama sehingga
acetogenin belum bekerja optimal dalam
menyebabkan kematian larva caplak R.
sanguineus.

Larva caplak R. sanguineus yang
tidak menunjukkan pergerakkan kaki
setelah disentuh jarum dihitung sebagai
larva caplak R. sanguineus yang sudah
mati. Mayoritas larva yang telah
diberikan perlakuan pada penelitian ini
masih menunjukkan pergerakan kaki
setelah perendaman dilakukan, bahkan
banyak larva yang masih aktif berjalan
saat perhitungan kematian dilakukan.

Berdasarkan daya kerjanya,
pestisida dibagi ke dalam golongan
repelensia, chemosterilansia, growth
inhibitor, antifeedant, pembunuh dan
atrachtansia  (Hastutiek dkk., 2014).
Berdasarkan penelitian ini, suspensi
tepung biji sirsak tidak berhasil
membunuh larva caplak R. sanguineus.
Tapi masih belum diketahui pengaruh
suspensi tepung biji sirsak terhadap
larva caplak R. sanguineus selain
kematiannya.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat diambil kesimpulan bahwa
konsentrasi suspensi tepung biji sirsak
dan lama perendaman tidak
berpengaruh terhadap jumlah kematian
larva caplak R. sanguineus.
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